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Abstrak

Kualitas pendidikan Indonesia masih jauh dari kata sempurna. Hal itu melihat pemeringkatan
dari word population review 2021 yang menempatkan Indonesia. pada peringkat ke-54 dari 78
negara yang masuk dalam pemeringkatan pendidikan dunia. Penelitian yang membahas mengenai
perubahan kurikulum banyak menyebutkan berbagai permasalahan diantaranya seperti pengaruh
dalam pelaksanaan pembelajaran, pengaruh dari hasil belajar seperti guru kesulitan memahami
istilah-istilah baru dalam pendidikan, kemudian guru juga dituntut untuk mampu memanfaatkan
teknologi yang sudah berkembang, Salah satu bagian penting dalam kurikulum ini adalah pendidik
membuat sendiri tujuan pembelajaran secara mandiri dan bebas dengan mengacu pada capaian
pembelajaran yang diarahkan pemerintah. Terdapat beberapa problematika yang ditemukan saat
mengimplementasikan kurikulum merdeka disekolah. Problematika yang ditemukan diantaranya
minimnya kreatifitas dalam merancang modul ajar, tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran. Guru juga masih dirasakan sulit untuk menentukan metode dan strategi
pembelajaran yang tepat. Dalam penggunaan teknologi, kemampuan yang dimiliki oleh banyak guru
bisa dikatakan sangat rendah. Penggunaan teknologi yang rendah, untuk saat ini mempengaruhi
variasi dalam penggunaan media pembelajaran. Selain itu permasalahan yang dialami guru yaitu
masih kesulitan dalam menentukan metode dan strategi pembelajaran yang tepat bagi anak agar
proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan juga siswa ikut aktif dalam proses pembelajaran.
Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Zulaiha et al., menemukan bahwa problematika guru
dalam menerapkan kurikulum merdeka di sekolah dasar yaitu kesulitan menganalisis capaian
pembelajaran (CP), Berbagai problematika guru dalam penyusunan tujuan pembelajaran sangat
dirasakan dan menjadi sorotan bagi para pakar pendidikan. Untuk membantu guru dalam
merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Badan Standar Kurikulum dan
Assesmen Pendidikan, Oleh karena itu, untuk capaian pembelajaran dalam satu fase, pendidik perlu
mengembangkan beberapa tujuan pembelajaran. Tahapan dalam merumuskan tujuan
pembelajaran, guru belum mengurutkan tujuan-tujuan tersebut, cukup merancang tujuan-tujuan
belajar yang lebih operasional dan konkret saja terlebih dahulu. Penyebabnya karena kurikulum
merdeka adalah kurikulum yang baru saja diterapkan. Selain itu, tujuan pembelajaran yang dibuat
harus disesuaikan kebutuhan siswa dengan karakteristik yang beragam dari pemaparan latar
belakang yang telah diuraikan memberikan gambaran bahwa kompetensi pedagogik guru dalam
penyusunan tujuan pembelajaran perlu dicermati lebih dalam, maka peneliti sangat tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ Studi Analisis Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru
Dalam Menyusun Tujuan Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka di SMP N 3 Airgegas”.

Kata kunci : Analisis Implementasi; Bahan ajar; Pendidikan.

Abstract

The quality of Indonesian education is still far from perfect. This can be seen from the ranking of the
2021 world population review which places Indonesia at 54th out of 78 countries included in the world
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education ranking. Research discussing curriculum changes has mentioned many problems, including

the influence on the implementation of learning, the influence of learning outcomes such as teachers
having difficulty understanding new terms in education, then teachers are also required to be able to
utilize technology that has developed. One important part of this curriculum is that educators create
their own learning objectives independently and freely by referring to the learning achievements
directed by the government. There are several problems found when implementing the independent
curriculum in schools. The problems found include the lack of creativity in designing teaching modules,
learning objectives and the flow of learning objectives. Teachers also still find it difficult to determine
the right learning methods and strategies. In the use of technology, the abilities possessed by many
teachers can be said to be very low. The low use of technology currently affects the variation in the use
of learning media. In addition, the problem experienced by teachers is that they still have difficulty in
determining the right learning methods and strategies for children so that the learning process
becomes fun and students also actively participate in the learning process. The results of the study
conducted by Zulaiha et al, found that the problems faced by teachers in implementing the independent
curriculum in elementary schools were the difficulty in analyzing learning outcomes (CP), Various
problems faced by teachers in compiling learning objectives were deeply felt and became the focus of
education experts. To help teachers formulate learning objectives to be implemented. Curriculum
Standards and Education Assessment Agency, Therefore, for learning outcomes in one phase, educators
need to develop several learning objectives. The stages in formulating learning objectives, teachers have
not yet sequenced these objectives, they only need to design more operational and concrete learning
objectives first. The reason is because the independent curriculum is a curriculum that has just been
implemented. In addition, the learning objectives that are made must be adjusted to the needs of
students with diverse characteristics from the background explanation that has been described,
providing an illustration that the teacher's pedagogical competence in compiling learning objectives
needs to be examined more deeply, so researchers are very interested in conducting research with the
title "Study of Analysis of the Implementation of Teacher Pedagogical Competence in Compiling
Learning Objectives in the Independent Curriculum at SMP N 3 Airgegas”.

Keywords: Implementation Analysis; Teaching materials; Education.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Indonesia masih kalah ketimbang negara serumpun Asia Tenggara, yaitu
Singapura di posisi 21, Malaysia 38, dan Thailand 46. Dari sisi regulasi dan pendanaan,
Indonesia telah mengalokasikan 20% dana APBN/APBD untuk sektor pendidikan. Angka
itu tentu sangat besar sesuai dengan amanah UU Sistem Pendidikan Nasional.

Penelitian yang membahas mengenai perubahan kurikulum banyak menyebutkan
berbagai permasalahan diantaranya seperti pengaruh dalam pelaksanaan pembelajaran,
pengaruh dari hasil belajar seperti guru kesulitan memahami istilah-istilah baru dalam
pendidikan, kemudian guru juga dituntut untuk mampu memanfaatkan teknologi yang
sudah berkembang,

Kurikulum merdeka telah digulir pemerintah mulai tahun 2022 sebagai pengganti
kurikulum 2013. Dengan pergantian kurikulum tersebut, pendidikan di Indonesia
diarahkan untuk menjalankan pendidikan dengan paradigma baru. Salah satu bagian
penting dalam kurikulum ini adalah pendidik membuat sendiri tujuan pembelajaran secara
mandiri dan bebas dengan mengacu pada capaian pembelajaran yang diarahkan
pemerintah. Dengan keleluasaan dan kebebasan pendidik menyusun tujuan
pembelajarannya sendiri, untuk saat ini dirasakan banyak pendidik yang masih minim
memiliki kemampuan dalam penyusunannya. Guru adalah salah salah satu faktor penting
keberhasilan penerapan Kurikulum di Sekolah, maka dari itu guru harus memiliki
Kompetensi untuk melaksanakan tugas-tugas pentingnya dalam proses pembelajaran
Terdapat beberapa problematika yang ditemukan saat mengimplementasikan kurikulum
merdeka disekolah. Problematika yang ditemukan diantaranya minimnya kreatifitas dalam
merancang modul ajar, tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Zulaiha et al, menemukan bahwa
problematika guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di sekolah dasar yaitu kesulitan
menganalisis capaian pembelajaran (CP), merumuskan tujuan pembelajaran (TP),
menyusun alur tujuan pembelajaran (ATP) dan modul ajar, serta kurangnya kemampuan
guru dalam menggunakan teknologi dan minimnya buku pembelajaran siswa. Hal ini
senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudirman et al., menunjukkan bahwa
kendala guru terletak pada tahap perencanaan, pelaksanaan di dalam kelas, dan evaluasi.

Dalam panduan tersebut dalam merumuskan tujuan pembelajaran terlebih dahulu
memahami capaian pembelajaran. Setelah memahami capaian pembelajaran, pendidik
mulai mendapatkan ide-ide tentang apa yang harus dipelajari peserta didik dalam suatu
fase. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru SMP N 3 Airgegas tentang

penyusunan tujuan pembelajaran dalam kurikulum merdeka, didapatkan informasi bahwa
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pemahaman tentang penyusunan tujuan pembelajaran pada kurikulum merdeka belum
sepenuhnya dipahami Dari pemaparan latar belakang yang telah diuraikan memberikan
gambaran bahwa kompetensi pedagogik guru dalam penyusunan tujuan pembelajaran
perlu dicermati lebih dalam, maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “ Studi Analisis Implementasi Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Menyusun

Tujuan Pembelajaran Pada Kurikulum Merdeka di SMP N 3 Airgegas”

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian untuk memahami fenomena sosial dari
sudut pandang subjek atau partisipan. Pendekatan ini berfokus pada pemahaman
mendalam tentang konteks, makna dan pengalaman yang terlibat dalam suatu fenomena.
Penelitian kualitatif menekankan pada pengumpulan data deskriptif, analisis interpretatif
dan pemahaman yang mendalam terhadap subjek yang diteliti. Menurut Creswell dalam
buku Yudo Handoko, Hansein Arif Wijaya dan Agus Lestari menggarisbawahi esensi
penelitian kualitatif sebagai suatu usaha untuk menggali makna melalui pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial. Pendekatannya menekankan pada pemahaman
kontekstual dan penguraian kompleksitas manusia serta interaksi mereka.

Penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan (field research) adalah
metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung di lapangan, di mana peneliti
berinteraksi dengan subjek penelitian dan lingkungannya dalam hal ini adalah di lingkup
SMP N 3 Airgegas. Data diambil dari:

1. Observasi Partisipan
Peneliti terlibat langsung dalam aktivitas keseharian subjek penelitian dan
mengamati perilaku mereka secara langsung. Dalam hal ini peneliti mengamati
perilaku guru di SMP N 3 Airgegas saat menyusun tujuan pembelajaran pada
kurikulum merdeka. Adapun objek yang diobservasi dalam penyusunan tujuan
pembelajaran antara lain:
a. Pemahaman guru tentang kurikulum merdeka
b. Proses penyusunan tujuan pembelajaran
c. Implementasi tujuan pembelajaran dikelas
d. Evaluasi dan refleksi terhadap tujuan pembelajaran

2. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan subjek penelitian untuk

128



mendapatkan informasi dan pemahaman yang lebih mendalam tentang topik
penelitian. Subjek penelitian yang diwawancara adalah Kepala Sekolah dan

guru SMP N 3 Airgegas.
Fenomena yang dimaksud terkait dengan proses guru SMP N 3 Airgegas dalam
menyusun tujuan pembelajaran. Fenoemena yang akan dicermati adalah pemahaman yang
beragam terhadap kurikulum merdeka, tantangan dalam menyusun tujuan pembelajaran,

strategi guru dalam menyusun tujuan pembelajaran, dampak penyusunan tujuan

pembelajarn terhadap proses pembelajaran.

Penyusunan awal # Perizinan penelitian # Observasi awal

penelitian

Pemilihan dan

: . Penyusunan
Instrument untuk == interaksi dengan = y

rancangan penelitian

kegiatan lapangan informan
Proses pengumpulan # Validitas dat ' Membuat konsep
data aliditas data triangulasi data

Kesimpulan 4= Metode analisis
Implementasi == data

Kompetensi Pedagogik

Guru Dalam Menyusun
Tujuan Pembelajaran
Pada Kurikulum Merdeka
di SMP N 3 Airgegas

Data penelitian didapatkan dari observasi proses penyusunan tujuan
pembelajaran, transkripsi hasil wawancara, dokumen penyusunan tujuan
pembelajaran guru SMP N 3 Airgegas beserta foto-foto.

2. Sumber data penelitian

a. Sumber data primer
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Sumber data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung
dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer
adalah sumber data yang secara langsung memberikan data kepada peneliti
sebagai pengumpul data.! Data diperoleh dari 1 orang Kepala sekolah dan
16 guru di SMP N 3 Airgegas sehingga berjumlah 17 Orang.

Tabel. 1 Daftar Guru SMP N 3 Airgegas

No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran yang Jenjang kelas
diampuh yang diampuh
1 Fauzi, ST Kepala Sekolah - -
2. Dilla Restianola, S.Pd Wakil Kurikulum Matematika 7
3.  Muhammad Fajri, S.Pd.l Guru Mapel PAI 7
4.  Solbiah, S.Pd Guru Mapel PAI 8
5.  Daryanti, S.Pd Guru Mapel IPA 8
6.  Tuti, S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia 7
7.  Citra Abadiah M, S.Pd Guru Mapel PPkn 7
8.  Pramayuda, S.Pd Guru Mapel PJOK 7
9. Sarman, S.Pd Guru Mapel Bahasa Inggris 7
10. Eryanto, SE Guru Mapel IPS 8
11. Kamarini, SE Guru Mapel IPS 7
12. Swie Indarti, S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia 9
13. Mifathul Jannah, S.Pd Guru Mapel TIK 7
14.  Agus Tri Susetyo Guru Mapel MTK 7
15. Dewi Sittasari, S.Pd Guru Mapel Bahasa Inggris 8
16. Juniarty Winarni, M.Pd Guru Mapel IPA 7
17. Desi Hudzulafah, S.Pd Guru Mapel MTK 8
18. Raidah Yuniarti, S.Pd Guru Mapel Bahasa Indonesia 8
19. Andj, S.Pd Guru Mapel Seni Budaya 7
20. Desi Apriyanti, S.Pd Guru Mapel BK 7
21. Ardina Ridiya, S.Pd Guru Mapel BK 8

Triangulasi teknik atau metode berarti untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi atau
dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data
sama maka data tersebut sudah kredibel, jika berbeda-beda maka peneliti melakukan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data. Seperti halnya hasil wawancara dibandingkan atau

dicek dengan hasil observasi dan dokumentasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di SMP N 3 Airgegas, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung yang telah melaksanakan pembelajaran menggunakan
kurikulum merdeka. Subjek penelitian pada penelitian ini berjumlah 17 orang informan
yang terdiri dari 1 orang kepala sekolah yang bernama Fauzi dan 16 Guru lainnya.

Profil SMP N 3 Airgegas, Lokasi sekolah ini berada di jalan raya desa Airbara
Kecamatan Airgegas kabupaten Bangka Selatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
dengan kepala sekolah yang Bernama Fauzi, ST, sedangkan guru yang mengajar berjumlah
23 orang yang terdiri dari 21 guru mata pelajaran dan 2 guru bimbingan konseling. Guru
yang mengajar mata Pelajaran PAI berjumlah 2 orang yang termasuk sampel utama peneliti.
Sedangkan sampel utama peneliti lainnya terdiri dari unsur kepala sekolah yaitu Bapak
Fauzi, unsur wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan 4 guru mata pelajaran lainnya yang
mengajar di kelas VII dan VIII yang telah menerapkan kurikulum merdeka. Jumlah Rombel
terdiri dari 13 kelas dengan rincian kelas IX 4 kelas, kelas VIII 5 kelas dan kelas VII 4 kelas
dengan total jumlah siswa 390 orang. Berdasarkan visi dan misi sekolah, maka tujuan yang
hendak dicapai sekolah SMP N 3 Airgegas, antara lain sebagai berikut.

1. Meningkatnya nilai rata-rata akademis dan peningkatan prestasi akademis sesuai
dengan target yang telah ditetapkan.
Meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi warga sekolah.
Meningkatnya prestasi non akademis sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

Tersusunnya KOSP dan perangkat-perangkat pembelajaran Kurikulum Merdeka

;o W N

Terlaksananya Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang partisipatif, aktif, kreatif,

efektif, dan menyenangkan.

6. Terwujudnya pelaksanaan dan pengembangan asesmen sesuai dengan KOSP SMP
Negeri 3 Airgegas

7. Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan berkualitas yang mampu
melaksanakan dan mengembangkan 8 standar nasional pendidikan.

8. Memiliki sarana dan prasarana pembelajaran standar nasional.

9. Terwujudnya Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) secara optimal.

10. Terkelolanya sumber dana secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel.

11. Menumbuhkan sikap gemar membaca dan selalu haus akan pengetahuan serta

mampu mandiri dalam belajar, berbuat, dan bertindak di sekolah, rumah, dan

lingkungan masyarakat.
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12. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama sehingga peserta didik
menjadi tekun, disiplin, sportif, tanggung jawab, percaya diri, dan hormat pada
orang tua serta menghargai sesama.2

Tabel.2 Data Informan Guru SMP N 3 Airgegas

No Nama Informan Umur Masa Kerja Jabatan Pendi
(Tahun) (Tahun) dikan
1 Fauzi, ST 44 18 Kepala Sekolah S1
2 Dilla Restianola, S.Pd 30 5 Wakil Kepala Bid. S1
Kurikulum
3 Muhammad Fajri, S.Pd.I 36 9 Guru PAI Kelas 7 S1
4  Solbiah, S.Pd 29 6 Guru PAI Kelas 8 S1
5 Daryanti, S.Pd 34 10 Guru IPA Kelas 8 S1
6  Tuti, S.Pd 31 6 Guru Bahasa Indonesia S1
kelas 7
7  Citra Abadiah M, S.Pd 32 5 Guru PPKn kelas 8 S1
8 Pramayuda, S.Pd 34 9 Guru PJOK kelas 7 S1
9 Sarman, S.Pd 46 20 Guru Bahasa Inggris S1
Kelas 7

Berdasarkan informasi yang didapatkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah
bapak Fauzi SMP N 3 Airgegas mengatakan bahwa:

“Selama ini guru-guru sudah menyusun tujuan pembelajaran yang terperinci dan
terukur yang mengacu pada kurikulum dan tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Sebagian
guru sudah mengakomodasi kebutuhan belajar peserta didik yang beragam. Suasana
belajar dikelas sebagian sudah aktif dan menyenangkan, namun masih ada kelas yang masih
pasif. Metode pembelajaran guru yang digunakan sudah variatif atau menggunakan
berbagai metode. Guru-guru sangat sering melibatkan siswa secara aktif. Guru-guru mampu
mengelola waktu pembelajaran dengan baik. Disiplin kelas dan hubungan antara guru
dengan siswa di sekolah ini sudah berjalan baik. 3

Informasi yang disampaikan oleh bapak Fauzi selaku kepala sekolah memberikan
gambaran tentang ivmplementasiv kompetensiv pedagogivk dalam praktivk pembelajaran
telah mengacu pada kurivkulum yang divtetapkan. Hal ivniv memungkivnkan untuk guru
melakukan kompetensiv pedagogivk dalam hal pengembangan kurivkulum dan sivlabus.
Hal ivtu juga dapat divpahamiv dariv penjelasan bahwa guru sudah menyusun tujuan
pembelajaran secara terperivnciv dan terukur. SMP N 3 Aivrgegas telah melaksanakan

kurivkulum merdeka sejak tahun pelajaran 2023/2024 hivngga saat ivniv tahun pelajaran
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2024/2025. Ivtu artivnya sekolah ivniv telah melaksanakan kurivkulum merdeka selama 2
tahun. Dalam jangka waktu tersebut, guru selaku pelaku dalam proses pembelajaran div
kurivkulum merdeka perlahan memahamiv konsep pada kurivkulum merdeka.

Terkaivt pemahaman kurivkulum merdeka bapak Fauziv selaku kepala sekolah
menyatakan guru-guru telah mengikuti berbagai pelatihan dan workshop. Selain itu guru-
guru berbagi informasi bersama teman sejawat terkait pelaksanaan kurikulum merdeka
melalui diskusi pada komunitas belajar.

Kompetensi pedagogik dalam hal pemahaman karakter peserta didik, guru harus
memahamiv semua sivswa dalam seluruh konteks pendivdivkan ivtu univk. Dasar
pengetahuan tentang keragaman sangat pentivng, termasuk perbedaan dalam hal
kecerdasan, emosivonal, bakat dan bahasa. Demivkivan juga seorang guru harus
memperlakukan sivswa dengan respek sesuaiv dengan kondivsiv sosivologivsnya. Guru
harus mampu mengarahkan sivswa untuk fokus pada kemampuannya dalam bivdang
tertentu dan menunjukkan cara yang tepat untuk meraivhnya.

Budaya kolaborativf dan kreativf div SMP N 3 Aivrgegas telah berjalan dengan baivk,
namun tetap harus melakukan penguatan. Penguatan ivniv akan divarahkan kepala sekolah
untuk membentuk ekosivstem pendivdivkan yang divnamivs div SMP N 3 Aivrgegas.
Adapun bentuk penguatan budaya kolaboratif dan kreatif, guru bisa aktif dalam komunitas
belajar dan MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran).

Dengan menerapkan strategi-strategi telah dijelaskan, diharapkan implementasi
kompetensi pedagogik guru dalam menyusun tujuan pembelajaran pada Kurikulum
Merdeka di SMP N 3 Airgegas dapat meningkat. Hal ini akan berdampak positif pada kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa, serta membantu menciptakan suasana belajar

yang lebih fleksibel, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan setiap individu siswa.

KESIMPULAN
Implementasi kompetensi pedagogik guru dalam menyusun tujuan pembelajaran

pada kurikulum merdeka di SMP N 3 Airgegas

1. Kompetensi Pengembangan Silabus atau kurikulum: Sebagivan besar guru
menunjukkan pemahaman yang baivk mengenaiv privnsivp dasar Kurivkulum
Merdeka, terutama dalam merancang tujuan pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan kompetensiv sivswa

2. Kompetensi pemahaman karakter peserta didik: Guru SMP N 3 Aivrgegas melakukan

Assesmen Divagnostivk (penivlaivan awal) untuk mengetahuiv karakterivstivk peserta
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divdivk sebelum menyusun tujuan pembelajaran.

3. Perencanaan pembelajaran: Guru SMP N 3 Aivrgegas telah memivlivkiv kemampuan
dalam merencanakan sebuah pembelajaran yang divmulaiv dariv menganalivsivs
capaivan pembelajaran untuk merumuskan tujuan pembelajaran, menentukan
livngkup materiv dan menyusun modul ajar.

4. Pelaksanaan pembelajaran: Guru SMP N 3 Aivrgegas dalam mencapaiv tujuan
pembelajaran menggunakan strategiv, model dan metode pembelajaran yang
varivativf sehivngga pembelajaran sivswa berjalan aktivf dan menyenangkan

Strategi peningkatan implementasi guru dalam menyusun tujuan pembelajaran pada
kurikulum merdeka di SMP N 3 Airgegas

1. Peningkatan pemahaman kurikulum merdeka: Guru SMP N 3 Airgegas mengadakan
dan mengivkutiv kegivatan workshop, semivnar, pelatihan atau diklat daring terkait
penyusunan tujuan pembelajaran

2. Pengembangan kompetensi professional guru: Guru SMP N 3 Airgegas
mengembangkan kompetensiv secara mandiri divluar kegiatan internal sekolah dalam
menyusun tujuan pembelajaran.

3. Pendampingan dan supervisi : Kepala Sekolah SMP N 3 Air gegas melakukan
pendampivngan dan supervivsiv yang terjadwal dalam pelaksanaan pembelajaran
yang mengaplikasikan tujuan pembelajaran yang divsusun.

4. Kolaborasiantar guru : Kolaborasi antar guru SMP N 3 Ai rgegas terlah terjalivn dengan
adanya komunitas belajar dalam menyusun tujuan pembelajaran

5. Penyediaan sumber daya belajar dan alat bantu pembelajaran: Sumebr daya belajar
dan alat bantu pembelajaran div SMP N 3 Ai rgegas mendukung dalam proses
penyusunan tujuan pembelajaran.

6. Evaluasi dan refleksi berkala: Evaluasiv dan refleksiv tujuan pembelajaran div SMP N 3
Airgegas dilaksanakan di awal tahun pelajaran pada mivnggu pertama masuk sekolah.

7. Penguatan budaya kolaboratif dan kreatif: Di SMP N 3 Air gegas dikuatkan dengan
dibentuknya komunitas belajar dan mengikutsertakan guru dalam berpartisipasi

dalam kegiatan MGMP.
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